BAB |1
METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian iniaadpkendekatan
kuantitatif, Sedangkan metode yang digunakan ad&ladsi eksperimen.

Metode penelitian kuasi eksperimen hampir sama alengksperimen

sebenarnya, perbedaannya terletak pada penggunbjgk &uasi eksperimen

yang tidak dilakukan penugasan random. Melainkamgae menggunakan
kelompok yang sudah adat@act group.

Penggunaan metode kuasi eksperimen didasari bebpeafpbmbangan
diantaranya:

1) Karena peneliti ingin mengetahui efektivitas penggan board game
untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada rar@nikf dalam mata
pelajaran IPS di Sekolah Dasar.

2) Penelitian dengan desain eksperimen murni suliakkddnakan dalam
penelitian pendidikan.

3) Penelitian ini tidak menggunakan penugasan ran@@mmenggunakan
subjek dalam kelompok yang sudah adata€t group untuk diberi
perlakuan tteatmen}, yaitu penggunaan medlzard gamepada kelas
eksperimen dan penggunaan media gambar pada lksltaslk

Pada penelitian ini terdapat dua variabel, yaituabel bebas dan
variabel terikat. Medidoard gamedigunakan di kelas eksperimen dan media

gambar digunakan di kelas kontrol. Keduanya ditekgmasebagai variabel
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bebas Sedangkan hasil belajar siswa pada ranahtik@gpek mengingat,

memahami dan menerapkan ditempatkan sebagai Varabkat. Untuk

melihat variable yang akan diteliti, dapat dilipatda tabel berikut :

Tabel 3.1
Hubungan Antar Variabel Pendlitian
Variabel Bebas
Kelas Eksperimen Kelas Eksperimen
Variabe Terika (Media Board game) (Media Gambar)
(Y) (xl) (XZ)
Hasil Belajar Aspek mengingal
J p ging X, Y1 X, Y1
(Ya)
Hasil Belajar Aspek memahami
X1 Y2 X2 Y2

(Y2)

Keterangan :

X1 Y1 : Perkembangan hasil belajar siswa pada aspek ngatgdengan

menggunakan medl@ard game

X1 Y2 : Perkembangan hasil belajar siswa pada aspek nasmatengan

menggunakan medl@ard game

X2 Y1 : Perkembangan hasil belajar siswa pada aspek metgdengan

menggunakan media gambar

X2 Y2 : Perkembangan hasil belajar siswa pada aspek memategan

menggunakan media gambar
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B. Desain Pendlitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitrradalah Desain
Kelompok KontrolPretest-PosttesPretest-Posttest Control Group Design)
Dalam penelitian ini subjek penelitian dikelompokkaenjadi dua kelompok
penelitian yang mendaptkan perlakuan berbeda. igasimasing kelompok
mendapatkan pre test {Odan post test (§. Tabel desain penelitian ini

adalah sebagai berikut :

Tabd 3.2
Desain Penelitian

Kelompok Pre Test Perlakuan Post Test
Eksperimen 0] X1 Oz
Kontrol O X O
Keterangan :
O1 : Pre Test
O : Post Test
X1 : Perlakuan terhadap kelompok Kontrol (media gamnb
X2 : Perlakuan terhadap kelompok Eksperimen (mieoéaid gamg

Hal pertama yang akan dilakukan dalam penelitian adalah
menetapkan kelompok yang akan dijadikan sebagair@k eksperimen dan
sebagai kelompok kontrol. Kelompok yang menggunakadiaboard game

ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, sedangkda gelompok yang

memgunakan media gambar, ditetapkan sebagai kelokgudrol.
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Seblum diberi perlakuan (X), kelompok eksperimem d&lompok
kontrol diberikanpre test terlebih dahulu, kemudian dilanjutkan dengan
memberikan perlakuan pada kelompok eksperimen gamgggunakan media
board gamedan kelompok kontrol yang mengunakan media gamksnap
selanjutnya adalah kedua kelompok diberikpost test hasilnya akan
dibandingkan dengan skpre test sehingga diperoleh gain atau selisih antara

skorpre testdanpost test

. Populasi dan Sampel
a) Populasi
Populasi sasaran pada penelitin ini adalah selusiswa
SDN Cibabat Mandiri 2, sedangkan populasi terjangka adalah siswa
kelas V SDN Cibabat Mandiri 2 Tahun ajaran 20110222yang terdiri
dari 3 kelas. sesuai dengan pendapat dari Sudmmabdahim (1992:71)
menyatakan “... pembatasan populasi dilakukan dermgambedakan
populasi sasarartafget population)dan populasi terjangkawadgcessible
populatior)”.
Sugiyono (2010:117) menyatakan bahwa “populasiaddadlayah
generalisasi yang terdiri atas : obyek atau suygelg mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan peneirituk dipelajari dan

kemudian ditarik kesimpulannya”.
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b) Sampe
Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas Vil \d@. Untuk

lebih jelasnya sampel dalam penelitian ini daplttati pada tabel berikut:

Tabel 3.3
Objek Penedlitian
Jumlah Siswa
No Kelas Penelitian Jumlah
yang diteliti
1. | Kelas V- A (Kontrol) 45 Siswa 45 Siswa
2. | Kelas V- C (Eksperimen) 37 Siswa 37 Siswa

Sampel dalam penelitian ini tidak dilakukan dengeemugasan
random tapi menggunakantact group atau kelompok yang sudah ada,
sesuai dengan ciri metode kuasi eksperimen yangilikieiri utama
yaitu tidak adanya penugasan random dan menggurikatampok yang
sudah ada (intact group), maka penelitian ini manggan kelompok
yang sudah ada sebagai sampel.

Margono (2005:121) menyatakan bahwa “sampel adséalagian
dari populasi, sebagai contoh yang sedang dianangan menggunakan
cara-cara tertentu”. Salah satu syarat untuk pebdmmsampel adalah
sampel itu harus bersifat refresentatif, artinyangal yang digunakan
harus mewakili populasi, sifat dan karakteristilpplasi harus tergambar

dalam sampel.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan dderdpenelitian
ini adalah Tes hasil belajar bentuk objektif. Tdgektif yang digunakan
adalah bentuk pilihan gandayltiple choicg dengan empat alternatif jawaban
(a, b, c dan d).

Tes yang diberkan kepada siswa pada penelitiaeridiri daripretest
danposttest.Tes yang dignakapretestdanposttesimerupakan tes yang sama
dimaksudkan supaya tidak ada pengeruh perbedaalitakuanstrument
terhadap pengetahuan dan pemahaman yang terjatlik yoetimbangan
menggunakan tes objektif pilihan ganda karena uemi bisa mencakup
banyak materi pelajaran, penskorannya objektif, loiga dikoreksi dengan
mudah. Tingkat berpikir yang terlibat bisa dangkat pengetahuan sampai
tingkat sintetis dan analisis.

Instrumen tes ini dibatasi hanya pada aspek MeagitG) dan
Memahami (G). Instrument tes objektif terdiri dari 28 soal dan empat
alterantif jawaban. Sebelum digunakan, instrumengelbih dahulu djudge
oleh dosen ahli; kemudian diujicobakan pada keldmpang bukan
merupakan subjek penelitian. Hal ini untuk mengatataliditas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda dari instruerseliut, sehingga layak
untuk digunakan.

Adapun langkah — langkah penyusunan instrumen ladsédbagai
berikut :

a. Menentukan konsep dan subkonsep berdasarkan kumk@8D tahun

ajaran 2011/2012.

51



b. Membuat kisi — kisi instrument berdasarkan kurikalmata pelajaran IPS
SD Kelas IV Semester | tahun ajaran 2011/2012 dengateri suku
bangsa dan budaya.

c. Membuat soal tes dan kunci jawaban.

d. Mengkonsultasikan instrument soal yang telah dilkggiada dosen dan
guru bidang studi.

e. Uji coba instrumen tes.

f. Menganalisis hasil uji coba.

g. Menjudgementsoal yang telah dibuat kepada dosen dan guru didan
studi.

h. Menggunakan soal yang valid dan reliabel sertahtedajudgement

kelayakannya untuk digunakan dalam penelitian

E. Pengembangan Instrumen
1. Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang mengukur tinddeatalidan
atau kesahihan suatu instrumen. Pengujian validiigsnakan untuk
mengetahui apakah tes yang digunakan dalam peneliti dapat atau
tidak mengukur tingkat ketepatan tes yaitu mengaa yang seharusnya
diukur, maka dilakukan uji validitas soal.

Pada penelitian ini digunakan dua validitas, yaitdiditas alat
ukur dan validitas butir soal. Untuk mengetahuiiditds alat ukur,

digunakan uji statistik yakni teknik korelagiroduct momentyang
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dikemukakan oleh Pearson, adapun rumus untuk mengiiditas

digunakan rumus korelagiroduct momenadalah sebagai berikut :

- NIXY - CX)CY)
VINZXZ — CX2)HNYY? - (TY?}

rx

(Sugiyono, 2010;255)
Keterangan :
rxy = Koefisien korelasi yang dicari
XY = Hasil kali skor X dan Y untuk setiap responden
>Y = Skor Responden
»X = Skor item tes
(XX?) = Kuadrat skor item tes

(XY?) = Kuadrat responden

Menurut Sugiyono (2008:257) untuk dapat memberg@mafsiran
terhadap koefisien korelasi yang ditemukan tersbbsar atau kecil, maka
dapat berpedoman pada table berikut ini :

Tabel 3.4
Kriteria Acuan Validitas Soal

Interval Koefisien | Tingkat Hubungan
0.00 - 0.199 Sangat Rendah
0.20 - 0.399 Rendah
0.40 — 0.599 Sedang
0.60 - 0.799 Kuat
0.80 - 1.000 Sangat Kuat
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Setelah diperoleh hasil validitas tersebut kemudidmi juga

tingkat signifikansinya dengan menggunakan rumus :

Keterangan :
t = nilai t hitung
r = koefisien korelasi

n = jumlah banyak subjek

Dimana jika thiung > labe pada taraf signifikansi 0.05 dengan

dk = n-1, maka soal tes tersebut valid.

Validitas selanjutnya adalah validitas butir soadkrikunto
(2008:75), menyatakan “disamping mencari validéaal perlu juga dicari
validitas butir soal”. Untuk menentukan validitastib soal digunakan
rumus yang sama dengan menentukan alat ukur yamws product
moment Setiap butir soal akan dicari nilai korelasinydaaa skor setiap
butir soal dengan skor total dengan kriteria peiagubila t> tiane maka
butir instrument dinyatakan valid, sedangkan bilaih < t.pey maka butir
soal tersebut dinyatakan tidak valid dan tidak akigunakan dalam
instrumen penelitian. Pada penelitian ini, valiglitautir soal dilakukan
dengan program pengolah data SPSSSI8tigtical Product And Service

Solution.
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2. Uji Réiabilitas

Reliabilitas soal dimaksudkan untuk melihat keafegatau
kekonsistenan soal dalam mengukur respon siswaaeh@. Reliabilitas
menunjuka pada pengertian instrument dapat diparcayuk digunakan
sebagai alat pengumpul data karena instrumentidatsbaik.

Instrument dikatakan reliabel apabila memiliki #ag keajegan
dalam hasil pengukuran. Uji reliabilitas dilakukamtuk memperoleh
gambaran keajegan suatu instrmen penelitian yaaig digunakan sebagai
alat pengumpul data. Uji reliabilitas dengan telgpkt-half method“Split
berarti membelah danalf berarti setengah atau separuh. J&gijt-half
adalah tes yang dibagi menjadi dua bagian yang ,s&emudian
mengkorelasikan  butir soal yang bernomor ganjil gden
belahan pertama (X) dan yang bernomor genap dagdamdn kedua (Y)”
(Arifin, 2009;260). Untuk memperoleh angka koefmsikorelasi secara
menyeluruh dari tes tersebut digunakan ru@psarman BrownAdapun

rumusSpearman Browadalah :

Tan_ 2712
1+(n— 1)7'1_2

( Zainal Arifin, 2009:261)
Keterangan :
rhn = korelasi anatara skor —skor setiap belahan tes

r» = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

n = panjang tes yang selalu sama dengan 2 kaetmah tes = 292(
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Teknisnya soal-soal dibagi menjadi dua kelompokidragyang
satu kelompok soal ganjil (X) dan satu kelompok|sganap (Y).
Kemudian dihitung terlebih dahulu dengan menggunakausProduct
Moment Hasil korelasi antar skor dimasukan ke dalam muBpearman
Brown dan hasilnya akan dibandingkan dengaper Apabila nilai

reliabilitas lebih besar dari nilakge; maka instrument dinyatakan reliabel.

. Tingkat kesukaran soal
Tingkat kesukaran soal adalah kemampuan siswa dakmawab
soal. Soal yang baik adalah soal yang tidak terfaldah dan tidak terlalu
sukar hal ini sejalan dengan pendapat Zainal A(#009:266) bahwa :
Perhitungan tingkat kesukaran soal adalah pengoksederapa
besar derajat kesukaran suatu soal. Jika suatumsmalliki tingkat
kesukaran seimbang (proposional), maka dapat dikatdahwa

soal tersebut baik. Suat tes hendaknya tidak tesiakar dan tidak
terlalu mudah.

Soal yang terlalu mudah tidak akan merangsang sismak
memecahkannya sebaliknya soal yang terlalu sukan akenyebabkan
siswa menjadi putus asa dan tidak mempunyai serham@)ak mencoba
lagi karena diluar jangkauan.

Untuk menghitung. tingkat kesukaran soal bentuk ldbjelapat

menggunakan rumus tingkat kesukaran sebagai berikut

W1 + Wh

K= ———=x1009
(nL+nH)X %

( Zainal Arifin, 2009:266)
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Keterangan :

WI = Jumlah peserta didik yang menjawab salahlddompok bawah
Wh = Jumlah peserta didik yang menjawab salahk#gwimpok atas
nL = Jumlah kelompok bawah

nH = Jumlah kelompok atas

Langkah —langkah yang ditempuh ialah :

1. Menyusun lembar jawaban peserta didik dari skotingir sampai
dengan skor terendah.

2. Mengambil 27% lembar jawaban dari atas yang sdiaygudisebut
kelompok atashigher group, dan 27% lembar jawaban dari bawah
yang selanjutnya disebut kelompok bawalowér group. Sisa
sebanyak 46% disisihkan.

3. Memasukannya ke dalam table hitung.

Criteria penapsiran tingkat kesukaran soal adaddagai berikut :
» Jika jumlah presentase sampai dengan 27% termasd&im
» Jika jumlah presentase 28% - 72% termasuk sedang

» Jika jumlah presentase 73% ke atas termasuk sukar

Penyusunan instrument soal dilakukan dengan membamngkan

tingkat kesukaran soal, sehingga hasil yang dicppaerta didik dapat

menggambarkan hasil belajar yang sesunggunya.
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4. Daya pembeda
Perhitungan daya pembeda adalah pengukuran sejana suatu
butir soal mampu membedakan peserta didik yang hsudanguasai
kompetensi dengan peserta duduj yang belum / kunaegguasai
kompetensi berdasarkan kriteria tertentu (Zainalfidir 2009:273).

Perhitungan daya pembeda (DP) tiap butir soal mamggan rumus :

_ (WL—WH)
-

DpP

( Zainal Arifin, 2009:273)

Keterangan :

DP = daya pembeda

WL = jumlah peserta didik yang gagal dari kelomjpakvah
WH = jumlah peserta didik yang gagal dari kelomptds

n =27%xN

Untuk menginterpretasikan koefisien daya pembedzbeat dapat

digunakan kriteria yang dikembangkan oleh Ebel gablaerikut :

Tabel 3.5
Kriteri Acuan Daya Pemberda

Index of discrimination Item evaluation

0.4 and up Very good items

0.30-0.39 Reasonably good but possibly subject to
improvement

0.20-10.29 Marginal items, usually needing anadel
subject to improvement

Below — 0.19 Poor items, to be rejected or impraved
revision
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F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakuksstara kuantitatif.
Data yang diperoleh dari sampel melalui instrumgang dipilih akan
digunakan untuk menguji hipotesis. Data yang dieérdkemudian diolah
menggunakan perhitungan statistik inferensial. Biepgelaskan Sugiyono
(2008:21) “Statistik Inferensial adalah statistikang digunakan untuk
menganalisis ~ data sampel, dan hasilnya akan digksesgikan
(diinferensikan) untuk populasi dimana sampel di#iimb
Adapunlangkah - langkah analisis data sebagai berikut:
1. Normalitas
Uji normalitas merupakan salah satu cara untuk m&eze
keabsahan/normalitas sampel. Pada penelitian ifi, normalitas
menggunakan program pengolah data SPSSSi&tigtic Product and
Service Solutiondengan uji normalitagne sampldolmogrov smirnov.
Dengan kriteria pengujian adalah jika nilai sigig(ffikansi) atau
nilai probabilitas < 0.05 maka distribusi adaladiak normal, sedangkan
jika nilai sig. (Signifikansi) atau nilai probalds > 0.05 maka distribusi

adalah normal. (Santoso, 2004 :168)

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas bertujuan untuk menguji kesamaabetspa
bagian sampel, sehingga generalisasi terhadap gepddpat dilakukan.
Pada penelitian ini, uji homogenitas menggunakagnam pengolah data

SPSS 18 Statistic Product and Service Solufjodengan uji Levene
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(Levene Tedt Levene's testadalah sebuah statistik inferensial yang
digunakan untuk menilai kesetaraan dalam berbagans sampel.

Dengan kriteria pengujiannya adalah apabila nilaig. S
(Signifikansi) atau nilai probabilitas < 0.05 makkata berasal dari
populasi — populasi yang mempunyai varians tidakasssedangkan jika
nilai Sig. (Signifikansi) atau nilai probabilitas 3:05 maka data berasal
dari populasi = populasi yang mempunyai varianggysama. (Santoso,

2003: 168).

. Uji Hipotesis

Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan rumust uj
independen dua rata —rata€st independenptUntuk menguijij signifikansi
perbedaan rata-ratangéar) yang terdapat pada program pengolah data
SPSS 18. Adapun yang diperbandingkan pada uji ésgotni adalah gain
skor post testdanpre testantara kelompok eksperimen dengan kelompok
kontrol, baik secara keseluruhan ataupun setiapka&@spek mengingat
dan memahami).

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung t-testg

dugunakan untuk menguji hipotesis adalah sebagiube

X1 —Xp
t= ———
st , s3
n; n

(Sugiyono, 2010 ; 138)
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Keterangan :

X1 : Rata — rata Kelompok Eksperimen

X1 : Rata — rata Kelompok Kontrol

s : Simpangan baku Kelompok Eksperimen
s : Simpangan baku Kelompok Kontrol

n; : Jumlah anggota Kelompok Eksperimen

n; : Jumlah anggota Kelompok Kontrol

Pada penelitian ini menggunakan uji t independetu saah,
dengan uji fihak kanan. Sugiyono (2008:102) merkaid'uji fihak kanan
digunakan apabila hiptesis nol (Ho) berbunyi lekekil atau sama dengan
(<) dan hipotesis alternatifnya (Ha) berbunyi lebigsér (>). Adapun
kriteria pengujian untuk hipotesis dalam penelitian ini adat, ditolak
atau H diterima apabiléiwung > tianel pada taraf signifikansi 0.05 dengan

dk=n-1,

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian yang digunakan dalam pendlitian terbagi
menjadi tiga tahap, yaitu tahap persiapan, tahdpkasanaan dan tahap
penarikan kesimpulan. Ketiga tahap tersebut dapedillan sebagai berikut :
1. Tahap Persiapan
a. Melakukan studi pendahuluan dan studi pustaka. $addahuluan
dilakukan peneliti melalui tiga objek, yaiRaper(Skripsi, tesis, buku,

koran, jurnal dan internetRerson(berkonsultasi dengan dosen dan
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guru di Sekolah Dasarplace (berkunjung ke sekolah terkait, melihat
kondisi kelas, fasilitas belajar). Studi pustakang/aberasal dari
beberapa literatur seperti buku bacaan, intermékel jurnal, skripsi,
thesis dan lain sebagainnya.

. Membuat proposal penelitian dan bimbingan dengansemo
pembimbing.

. Reuvisi proposal bimbingan dari dosen pembimbinglakak.

. Pembuatan GBPM,;

. Membuat produk media berupaard game

Melakukan judgementproduk kepada dosen ahli media kemudian
melakukan perbaikan berdasarkan hjasigement

. Menyusun kisi — kisi instrument penelitian;

. Menyusun instrument penelitian berupa tes yangrieddri 30 soal
pilihan ganda dengan 4 alternatif jawaban;

Melakukan uji coba instrument, kemudian hasilnyandlisis untuk
menentukan validitas, reliabilitas, taraf kesukadam daya pembeda
untuk menentukan butir soal yang layak digunakdandgenelitian;
Melakukan judgementinstrumen kepada dosen ahli dan guru di
Sekolah Dasar kemudian melakukan perbaikan instiuberdasarkan
hasil judgement.

. Melakukan revisi instrument berdasarkan hasil ammaliuji coba

instrument.
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|. erancang instrumen®Pretest dan Posttest untuk penelitian dari
instrument yang memenuhi kriteria setelah dilakukanuji coba dan
judgement.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Menentukan kelas yang akan dijadikan sampel pereliang teridiri
dari kelas eksperimen dan kelas control.

b. Melakukan pretest pada kelas eksperimen dan kelas control untuk
mengukur pengetahuan awal siswa.

c. Melaksanakan proses belajar mengajar dengan meakgummedia
board gamepada kelas eksperimen dan media gambar pada kelas
control.

d. Melaksanakanposttest pada kelas eksperimen dan kelas control
dengan menggunakan soal yang sama demggtest

3. Tahap Penarikan Kesimpulan
a. Menganalisis data.
b. Membahas data yang sudah dianalisis.

c. Menarik kesimpulan.
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